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ABSTRAK

Model persediaan dibutuhkan untuk membantu produsen menentukan jumlah barang yang
harus diproduksi dengan biaya total minimum. Selama proses produksi berlangsung, terdapat
kemungkinan terjadinya kerusakan mesin yang mengakibatkan penurunan jumlah produksi
barang. Pada skripsi ini akan dikembangkan model persediaan untuk barang deteriorasi ber-
distribusi Weibull dengan tingkat produksi tidak konstan dan permintaan bergantung pada
persediaan. Metode yang digunakan pada skripsi ini adalah model EPQ. Produksi tidak konstan
akan dibagi menjadi produksi yang menurun mengikuti fungsi tangga dan produksi menurun
secara eksponensial. Waktu siklus dan waktu produksi satu siklus yang meminimumkan biaya
total, akan ditentukan dengan menggunakan model yang dibahas pada skripsi ini. Berdasarkan
hasil analisis sensitivitas dari perubahan parameter tingkat produksi, laju deteriorasi, biaya
penyimpanan, biaya kerusakan, dan laju penurunan produksi, ketika terjadi peningkatan tingkat
produksi, laju deteriorasi, biaya penyimpanan, biaya kerusakan, dan laju penurunan produksi,
maka biaya total akan bertambah. Waktu satu siklus menjadi lebih singkat ketika tingkat
produksi, laju deteriorasi, biaya penyimpanan, dan biaya kerusakan bertambah, sedangkan laju
penurunan produksinya menurun. Waktu produksi satu siklus bertambah ketika laju deteriorasi
dan laju penurunan produksi meningkat.

Kata-kata kunci: Model EPQ, Deteriorasi, Permintaan Bergantung Persediaan, Tingkat
Produksi Tidak Konstan





ABSTRACT

Inventory model is needed to help producers to determine the quantity of goods to be produced
at minimum total cost. During the production process, there is also possibility of machine
failure so the amount of goods produced will decrease. This final project proposes an inventory
model for deteriorating goods with Weibull distribution with non-constant production rate and
inventory-dependent demand. The method used in this final project is EPQ model. There are
two types of non-constant production rate considered in this final project, namely production
rate following the ladder function and exponentially decreased production rate. Cycle time and
one cycle production time that minimizing the total cost will be determined using the model
discussed. Based on the sensitivity analysis on production level, deterioration rate, holding
costs, deterioration costs, and decreased production rate, the total cost will increase when the
production level, deterioration rate, holding costs, deterioration costs, and decreased production
rate increase. The cycle time becomes shorter as the production level, deterioration rate, holding
costs, and deterioration costs increase, while the decreased production rate decreases. The one
cycle production time increases as the deterioration rate and decreased production rate increase.

Keywords: EPQ Model, Deterioration, Inventory Dependent Demand, Non Constant Produ-
ction Level
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Persediaan merupakan kumpulan barang yang akan digunakan untuk memenuhi jumlah permintaan
pada masa yang akan datang [2]. Model persediaan diperlukan oleh produsen untuk menentukan
jumlah barang yang harus diproduksi agar dapat memenuhi permintaan. Namun pada kenyataannya,
para produsen tetap mengalami kesalahan pada perencanaan produksi [1]. Lancar atau tidaknya
proses produksi suatu perusahaan ditentukan oleh persediaan bahan baku yang optimal. Oleh
karena itu, setiap perusahaan harus mampu mengendalikan persediaan bahan baku yang optimal
untuk kelancaran proses produksi. Pengendalian persediaan yang optimal membuat perusahaan
dapat memenuhi kebutuhan pelanggan dengan tepat waktu dan meminimalkan biaya persediaan
sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai [3].

Perencanaan produksi harus mempertimbangkan beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut
meliputi biaya produksi, biaya persiapan, biaya penyimpanan, dan faktor penurunan kualitas suatu
barang atau disebut dengan deteriorasi. Perusahaan tidak dapat langsung menumpuk persediaan
yang terlalu banyak karena jika persediaan yang disimpan terlalu lama akan mengalami penurunan
kualitas barang sehingga barang tersebut tidak pada kondisi sempurna untuk memenuhi permintaan
konsumen kedepannya. Penurunan kualitas barang umumnya terjadi pada makanan dan obat-
obatan yang kadaluarsa, sehingga mengakibatkan penurunan harga jual dan keuntungan yang
menipis. Jumlah persediaan yang berlebih selain barang akan menjadi rusak juga dapat berakibat
pada bertambahnya biaya penyimpanan. Begitu pula sebaliknya, jika jumlah persediaan terlalu
sedikit maka persediaan akan habis sebelum satu siklus berakhir dan perusahaan akan kehilangan
keuntungan lebih yang bisa diperoleh.

Sebuah perusahaan produsen kerap kali dijumpai oleh permasalahan mengenai jumlah barang
yang harus diproduksi. Produsen harus mengeluarkan biaya persiapan terlebih dahulu sebelum
memulai produksi. Biaya persiapan ini meliputi biaya pengadaan bahan baku, biaya tenaga kerja,
sewa gedung, dan biaya administrasi. Biaya produksi terjadi selama proses produksi berlangsung,
seperti biaya listrik pabrik dan biaya pemeliharaan mesin. Banyaknya pengeluaran tersebut membuat
produsen harus menentukan jumlah barang yang diproduksi agar biaya total yang dikeluarkan
minimum. Selain itu, saat proses produksi berlangsung juga ada kemungkinan terjadinya kerusakan
mesin yang mengakibatkan penurunan produksi barang sehingga jumlah barang yang diproduksi
tidak selalu sama.

Pada skripsi ini akan dibahas model persediaan EPQ (Economic Production Quantity) untuk ba-
rang yang berdeteriorasi mengikuti laju distribusi Weibull, permintaan bergantung pada persediaan,
dan tingkat produksi yang tidak konstan. Tingkat produksi tidak konstan artinya jumlah barang
yang diproduksi tidak selalu sama selama satu siklus karena kerusakan mesin maupun berkurangnya
tenaga kerja. Tingkat produksi tidak konstan dibagi menjadi tingkat produksi yang menurun
mengikuti fungsi tangga dan tingkat produksi yang menurun secara eksponensial. Parameter dari
distribusi Weibull dapat menggambarkan kondisi dari tingkat kerusakan barang. Waktu siklus dan
waktu produksi satu siklus yang meminimumkan biaya total, akan ditentukan dengan menggunakan
model yang dibahas pada skripsi ini.
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2 Bab 1. Pendahuluan

1.2 RumusanMasalah
Rumusan masalah yang dibahas berdasarkan latar belakang adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana model matematika yang mempertimbangkan barang berdeteriorasi dengan per-
mintaan bergantung pada persediaan dan tingkat produksi tidak konstan?

2. Bagaimana menentukan waktu produksi satu siklus dan waktu siklus untuk meminimumkan
total biaya persediaan dari model yang diperoleh?

3. Bagaimana pengaruh perubahan pada parameter-parameter model terhadap solusi optimum
dari model yang diperoleh?

1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penulisan skripsi ini sebagai berikut:

1. Menentukan model matematika yang mempertimbangkan barang berdeteriorasi dengan per-
mintaan bergantung pada persediaan dan tingkat produksi tidak konstan.

2. Menentukan waktu produksi satu siklus dan waktu siklus untuk meminimumkan total biaya
persediaan dari model yang diperoleh.

3. Melakukan analisis sensitivitas untuk mengetahui perubahan pada parameter-parameter model
terhadap solusi optimum dari model yang diperoleh.

1.4 BatasanMasalah
Ada beberapa batasan masalah pada skripsi ini yaitu:

1. Model persediaan yang digunakaan untuk satu jenis barang.
2. Banyaknya siklus produksi tidak terbatas.
3. Tidak terjadi kekurangan barang.

1.5 Sistematika Pembahasan
Skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu:

Bab 1: Pendahuluan
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah,
dan sistematika pembahasan.

Bab 2: Landasan Teori
Bab ini membahas tentang teori-teori yang akan digunakan untuk menyusun skripsi ini yaitu model
EPQ, persamaan diferensial linear orde satu, matriks Hessian, dan distribusi Weibull.

Bab 3: Model EPQ untuk Barang Deteriorasi Berdistribusi Weibull dengan Ting-
kat Produksi Tidak Konstan dan Permintaan Bergantung Persediaan
Bab ini berisi notasi, asumsi, dan prosedur pencarian solusi optimum dari model persediaan barang
untuk barang deteriorasi Weibull dengan tingkat produksi tidak konstan dan permintaan bergantung
persediaan. Contoh numerik juga diberikan untuk menggambarkan model ini.

Bab 4: Analisis Sensitivitas Model
Bab ini menganalisis pengaruh perubahan parameter tingkat produksi, laju deteriorasi, laju pe-
nurunan produksi, biaya penyimpanan, dan biaya kerusakan terhadap jumlah persediaan, waktu
produksi, panjang siklus, dan biaya total.



1.5. Sistematika Pembahasan 3

Bab 5: Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari bab sebelumnya dan saran untuk pengembangan
lebih lanjut.






